BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis penelitian tentanga lokasi jam kerja wanita menikah di
Sumatera Barat, maka diperoleh beberapa temuan sebagai berikut :

1. Besarnyaalokasi jam kerjaa wanita menikah di Sumatera Barat masih

cenderung ti bes endapata nsuami yang
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2. Variabel jam kerja suami.berpefi¢ positif dan berpengaruh secara

simulz dap alokasi ja Sumatera Barat.

Dimané i AN jam kerja tinggi,

\}n .:, (¢ a4 lebih banyak.

Sehing a Da -r" ""

terhadap alokasi jam kerja Wanita di Sumatera Barat. Wanita yang
memiliki suami dengan sektor pekerjaan formal akan lebih tinggi
mengalokasikan jam kerjanya disbanding dengan wanita dengan suami
yang bekerja dengan status pekerjaannon formal.

4. Variabel pendapatan suami berpengaruh negative dan tidak signifikan

terhadap alokasi jam kerja wanita menikah di Sumatera Barat.



2.

Pendapatan suami tidak mempengaruhi alokasi jam kerja yang
dialokasikan seorang wanita menikah untuk bekerja.

Variabel pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan
terhadap alokasi jam kerja wanita menikah di Sumatera Barat.
Semakin tinggi pendapatan seorang wanita menikah akan

meningkatkan alokasi jam kerja wanita menikah tersebut untuk

bekerja.
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BeTum\':Pr‘?/vanita menikah yang b&éﬁ&r’péng ruh negatif dan

signifikan terhadap
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menikah di Sumatera

Bar Karena wanita juga akan

mempengaruhi ti dalam bekerja.

yang mungkin

istri tidak menggunakan waktu yang banyak untuk bekerja, mereka
dapat menggunakan waktu yang banyak untuk mengurus keluarga
daripada bekerja.

Adanya pemberian kemudahan kepada tenaga kerja wanita yang

sudah menikah untuk juga dapat masuk kepasar kerja, karena



terkadang ada perusahaan dan sektor formal tidak mau menerima
wanita yang sudah menikah untuk masuk kedalam perusahaan atau
kantor dengan alasan dan pertimbangan bahwa tenaga kerja wanita
yang sudah menikah dianggap kurang professional baik dari jumlah
curahan jam kerja maupun biaya tambahan yang harus ditanggung

oleh perusahaan. Sehingga terkadang terjadi diskriminasip adawanita

yang suda i Sll'jli'(AmS la_kerja.
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